





A. Latar Belakang 
Umur dan jenis kelamin merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesehatan individu. Umur dapat dikategorikan menjadi anak-anak, dewasa, dan 
tua. Umur anak-anak adalah ≤ 18 tahun, umur dewasa adalah 19-45 tahun, dan 
umur tua adalah ≥ 46 tahun. Jenis kelamin dikategorikan menjadi dua, yaitu 
laki-laki dan perempuan (Depkes, 2009). Jenis kelamin mempunyai pengaruh 
besar terhadap kesehatan laki-laki dan  perempuan. Baik laki-laki maupun 
perempuan sama-sama terkena dampak dan gender steriotipi masing-masing. 
Misalnya sesuai dengan pola perilaku yang diharapkan sebagai laki-laki, maka 
laki-laki dianggap tidak pantas memperlihatkan rasa sakit atau 
mempertunjukkan kelemahan serta keluhannya. Perempuan yang diharapkan 
memiliki toleransi yang tinggi, berdampak terhadap cara mereka menunda-
nunda pencarian pengobatan, terutama dalam situasi sosial ekonomi yang 
kurang dan harus memilih prioritas, maka biasanya perempuan dianggap wajar 
untuk berkorban. Keadaan ini juga dapat berpengaruh terhadap konsekuensi 
kesehatan yang dihadapi laki-laki dan perempuan. Penting sekali memahami 
realitas, bahwa perempuan dan laki-laki menghadapi penyakit dan kesakitan 
bisa berbeda (Kementerian Pemberdayaan Perempuan RI, 2006). 
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Nekrosis pulpa merupakan jaringan pulpa yang tidak memperoleh 
aliran darah dan saraf serta sudah tidak mengandung jaringan hidup, dengan 
atau tanpa invasi bakteri (Dorland, 2010). Karies gigi dan mikroorganisme di 
dalam saluran akar merupakan penyebab utama nekrosis pulpa. Nekrosis pulpa 
yang meluas ke jaringan periapikal dan tidak dilakukan perawatan akan 
mengakibatkan abses periapikal (Neville dkk., 2008). Menurut Departemen 
Kesehatan RI (2006), penyakit gigi dan mulut tahun  2004, diderita oleh 90% 
penduduk Indonesia dengan penyakit utama yang diderita adalah penyakit 
jaringan penyangga. Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2007, didapatkan 
pasien gigi dan mulut di Indonesia sebanyak 23,5%. Hasil Riskesdas tahun 
2013, penduduk Indonesia yang mengalami gangguan gigi dan mulut sebanyak 
25,9%. Hasil Riskesdas tersebut menunjukkan masih tingginya kejadian 
penyakit gigi dan mulut di Indonesia.  
Nekrosis pulpa diawali dengan adanya plak pada permukaan gigi. Plak 
jika dibiarkan akan menjadi karies. Pada gigi yang karies, faktor umur dan 
jenis kelamin mempengaruhi proses penyakit yang selanjutnya. Umur individu 
mempengaruhi angka kejadian nekrosis pulpa dengan abses periapikal di mana 
semakin tua umur individu, maka kesadaran untuk menjaga kebersihan gigi 
dan mulut mulai berkurang (Jain dkk., 2012), sedangkan semakin muda umur 
individu, kesadaran untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut belum baik dan 
teratur karena masih perlu pendampingan orang yang lebih dewasa sebagai 
pengawas yang memiliki lebih banyak ilmu tentang kesehatan gigi dan mulut 
(Chu dkk., 2012). Pada individu tua mudah ditemukan penyakit sistemik jika 
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dibandingkan dengan individu umur dewasa dan anak-anak sehingga 
imunitasnya menurun dan menjadi mudah terkena penyakit gigi dan mulut 
(Tunes dkk., 2010; Martinez dkk., 2011; Shetty dkk., 2012). Jenis kelamin juga 
mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan. Baik laki-laki maupun 
perempuan sama-sama terkena dampak dari stereotipe masing-masing, tetapi 
pola perilaku laki-laki dan perempuan akan memberikan dampak yang berbeda 
terhadap kesehatan mereka (Kristina, 2014). Berdasarkan jenis kelamin, laki-
laki lebih mudah terkena nekrosis pulpa dengan abses periapikal daripada 
perempuan. Kebiasaan laki-laki seperti menggosok gigi < 2 kali perhari, tidak 
teratur melakukan perawatan gigi dan mulut, merokok, dan sering 
mengonsumsi permen karet mengakibatkan angka kejadian nekrosis pulpa 
dengan abses periapikal pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan (Kundu 
dkk., 2011; Wiener dkk., 2013). Apabila karies dibiarkan akan menimbulkan 
pulpitis. Pulpitis yang tidak mendapatkan penanganan dan dibiarkan akan 
mengakibatkan  nekrosis pulpa hingga abses periapikal (Sudibyo, 2003). 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh 
umur dan jenis kelamin dengan angka kejadian nekrosis pulpa dengan abses 
periapikal.  
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh umur dan jenis kelamin terhadap angka kejadian 




C. Tujuan Penelitian 
Menjelaskan pengaruh  umur dan jenis kelamin terhadap angka 
kejadian nekrosis pulpa dengan abses periapikal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu: 
1. Memberikan pengetahuan tentang nekrosis pulpa dengan abses periapikal. 
2. Memberikan informasi mengenai pengaruh umur dan jenis kelamin dengan 
angka kejadian nekrosis pulpa dengan abses periapikal. 
